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ABSTRAK. Penelitian ini memiliki fokus pada strategi dan implementasi nilai-nilai
karakter melalui penerapan Disiplin Positif dari warga sekolah di Sekolah berdasarkan
pengalaman praktik yang sudah dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Sebanyak 31 responden diwawancarai secara mendalam pada penelitian ini.
Data hasil wawancara selanjutnya dibuat transkrip untuk mengetahui konsep utama
sehingga dapat dilakukan koding dan klasifikasi tema. Responden merupakan pengawas
sekolah, kepala sekolah dan guru Komite Pembelajaran (Guru KP) yang berasal dari 7
Sekolah Penggerak yang tersebar di Kota Surakarta dan Kabupaten Klaten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun banyak guru di Sekolah Penggerak yang sudah memahami
makna disiplin positif, masih terdapat guru yang belum memahami karena tidak belajar
secara mandiri atau Guru KP belum melakukan diseminasi. Nilai-nilai karakter yang
muncul pada peserta didik dalam implementasi Disiplin Positif seperti sikap religius,
mandiri, tanggung jawab, kerja sama, peduli, rasa hormat, toleransi, gotong royong dan
santun. Peneneman nilai karakter melalui Disiplin Positif dilakukan melalui pemberian
contoh, pembiasaan dan afirmasi melalui lagu-lagu kesukaan anak.

Kata Kunci : Disiplin Positif; Kurikulum Merdeka; Nilai Karakter

ABSTRACT. This research focuses on the strategy and implementation of character values
through the application of Positive Discipline from school members at the School based on
practical experience that has been done. This research is a descriptive qualitative research.
A total of 31 respondents were interviewed in depth in this study. The interview data were
then transcribed to find out the main concepts so that coding and classification of themes
could be carried out. The respondents were school supervisors, school principals and
Learning Committee teachers (Guru KP) from 7 Mover Schools spread across Surakarta City
and Klaten Regency. The results show that although many teachers in the Mobilising
Schools have understood the meaning of positive discipline, there are still teachers who do
not understand because they have not learnt independently or Guru KP has not
disseminated it. Character values that emerge in students in the implementation of Positive
Discipline such as religious attitudes, independence, responsibility, cooperation, care,
respect, tolerance, mutual cooperation and courtesy. Embedding character values through
Positive Discipline is done through modeling, habituation and affirmation through
children's favourite songs.
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PENDAHULUAN
Kedisiplinan dalam dunia pendidikan masih perlu ditegakkan dengan adanya

pengawasan. Riset yang dilakukan oleh Universitas Stanford yang diberi nama The
Standford Marshmallow Experiment mempelajari tentang delayed gratification atau
penundaan kesenangan. Sebanyak 32 anak prasekolah diminta untuk menunggu hadiah
yang disukai namun harus menunggu agar tersedia. Sambil menunggu hadiah yang
disukai, disediakan juga hadiah yang kurang disukai namun langsung tersedia [1].
Penelitian lanjutannya menemukan bahwa anak-anak yang mampu menunggu lebih
lama untuk hadiah yang disukai cenderung memiliki capaian kehidupan yang lebih baik.
Meskipun demikian, keberadaan hadiah tidak dalam fungsinya untuk meningkatkan
kemampuan menunda kesenangan. Kemampuan seorang individu dalam kendali atas
perasaan dan tindakannya dibahas dalam Teori Pilihan (Choice Theory) yang
dikemukakan oleh Willian Glasser. Menurutnya, semua perilaku yang muncul dari
seorang individu merupakan pilihannya, konflik muncul karena dia hanya mampu
mengendalikan dirinya sendiri. Perilaku yang muncul didorong oleh keinginan untuk
memenuhi kehidupan dasar manusia [2]. Meskipun didorong keinginan untuk membuat
pilihan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri, adanya disiplin dapat mendorong
individu memilih perilaku tertentu meskipun tanpa ada pengawasan.

Pembentukan sikap disiplin sejak dini pada anak dapat dilakukan melalui
pembiasaan baik di rumah maupun di sekolah. Di sekolah peserta didik perlu
diperkenalkan batasan-batasan dan tanggungjawabnya. Peserta didik dapat diajak
untuk membuat batasan-batasannya, pengenalan batasan-batasan tersebut merupakan
dasar penegakan disiplin anak di sekolah [3]. Penyelenggaraan disiplin positif
merupakan salah satu bentuk perubahan dalam paradigma pendidikan. Disiplin positif
juga merupakan salah satu fokus dalam kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini yaitu
Kurikulum Merdeka. Disiplin positif merupakan cara untuk mendorong peserta didik
agar meningkatkan kedisiplinan tanpa melakukan hukuman maupun memberikan
penghargaan secara berlenbihan [4]. Disiplin positif berbeda dengan disiplin biasa.
Disiplin biasa dikendalikan oleh kontrol eksternal seperti aturan, hadiah maupun
hukuman, sedangkan disiplin positif adalah kesadaran internal dari seorang individu
tanpa adanya intervensi atau paksaan. Munculnya disiplin positif di sekolah sebagai
sebuah kesadaran dari diri peserta didik menjadikan peserta didik dapat berperilaku
baik atau taat tidak hanya di sekolah namun juga di lingkungan lain di luar sekolah.

Internalisasi nilai karakter di sekolah dapat dilakukan melalui empat sistem,
yaitu: 1) internalisasi nilai melalui sistem pembelajaran, pembiasaan dan pengulangan,
keteladanan dan penegakan aturan atau disiplin [5]. Pendidikan karakter sendiri dapat
diimplementasikan pada berbagaii elemen yang ada di sekolah seperti kurikulum di
sekolah dan perencanaan, materi dan media pembelajaran yang dimiliki oleh guru [6].
Penerapan disiplin positif di sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan nilai
karakter. Tidak hanya nilai akademik saja yang perlu ditanamkan di sekolah, namun
juga nilai karakter [7]. Nilai-nilai karakter memiliki peran dalam membentuk tindakan
dan keputusan individu. Nilai karakter memainkan peran penting dalam membimbing
individu menuju perilaku etis dan pengambilan keputusan moral yang mengarahkan

14 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1002



Disiplin Positif Kurikulum Merdeka: Strategi dan Implementasi Nilai-nilai Karakter di Sekolah Penggerak

individu ke arah tindakan yang selaras dengan keyakinan dan prinsip-prinsip mereka
[8]. Peserta didik yang memiliki karakter yang kuat akan mampu melindungi diri
mereka dari bermacam perubahan yang dapat berdampak negatif dalam kehidupannya
[9].

Salah satu cara untuk menumbuhkan dan memperkuat nilai karakter positif
dalam diri sendiri dan orang lain adalah melalui pemodelan dan praktek nilai-nilai
tersebut secara konsisten. Dengan memberikan contoh yang baik dan secara aktif
menunjukkan sifat-sifat seperti kejujuran, kebaikan, dan rasa hormat, individu dapat
menginspirasi orang-orang di sekitar mereka untuk juga mewujudkan nilai-nilai ini.
Selain itu, terlibat dalam kegiatan dan pengalaman yang mempromosikan
pengembangan karakter, seperti kegiatan sukarela, berpartisipasi dalam olahraga tim,
atau menghadiri lokakarya kepemimpinan, dapat memperkuat nilai-nilai ini dan
berkontribusi pada pertumbuhan pribadi.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa strategi Disiplin Positif dapat
diberikan dengan menempatkan guru sebagai model/teladan, pembimbing dan
fasilitator dalam mengelola perilaku anak serta menjadi motivator dan evaluator yang
mendukung pengembangan disiplin positif [10]. Hasil penelitian lain oleh Kahar bahwa
Kuriulum merdeka adalah suatu bentuk kurikulum yang memberikan kesempatan
kepada Guru dan anak didik untuk bias mengembangkan potensinya dengan fleksibel
tanpa dibatasi oleh ruang kelas yang terbatas. Kurikulum merdeka merdeka
mengharuskan suatu lembaga sekolah untuk merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran berbasis proyek (Project Base Learning) [11]. Senada dengan penelitian
Rasmani juga menyimpulkan Merdeka belajar pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini
dimaknai dengan merdeka bermain. Anak diberi kebebasan bermain sesuai dengan
minatnya sehingga anak akan mampu mengeksplorasi semua yang ingin diketahui. Salah
satu pilar utama dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran yang dilaksanakan
adalah Project Based Learning (PjBL) atau lebih dikenal dengan Pembelajaran Berbasis
Proyek [12]. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian
relevan melakukan penelitian tentang kurikulum merdeka belajar namun belum
mengaitkan dengan internalisasi karakter.

Permodelan dan praktik nilai-nilai karakter di sekolah dapat dilakukan melalui
kerangka Disiplin Positif. Disiplin Positif merupakan praktik disiplin yang menjadi salah
satu intervensi dalam Kurikulum Merdeka. Sekolah Penggerak dibekali secara
konseptual terkait praktik disiplin positif. Namun sekolah menemui keterbatasan dalam
praktik implementasinya, terutama agar nilai-nilai karakter dapat terinternalisasi dalam
diri peserta didik. Sekolah Penggerak juga memiliki kewajiban untuk melakukan
pengimbasan kepada sekolah lain yang belum maupun sedang memulai implementasi
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menyajikan berbagai praktik baik yang dilakukan
sekolah sesuai kerangka konseptual Disiplin Positif. Selain itu, penelitian ini juga
menyajikan data nilai-nilai karakter yang dapat muncul pada peserta didik selama
penerapan disiplin positif di Sekolah Penggerak yang diteliti.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab
pertanyaan bagaimana strategi dan implementasi nilai-nilai karakter pada peserta didik
dalam kerangka disiplin positif kurikulum merdeka. Sasaran penelitian ini adalah
Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah dan Guru sebanyak 31 orang di Sekolah Penggerak
yang mengimplementasikan kurikulum merdeka. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan jurnal reflektif yang diisi oleh kepala sekolah dan guru atau kolaborasi
keduanya. Kepala sekolah dan guru diberi pertanyaan terkait bagaimana pemahaman
mereka tentang disiplin positif dalam implementasi kurikulum merdeka, bagaimana
langkah-langkah pengimplementasian disiplin positif di sekolah yang berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai karakter. Mereka juga menuliskan dalam catatan jurnal terkait
tanggapan-tanggapan mereka mengenai studi kasus yang mungkin terjadi di sekolah
dan bagaimana mengatasinya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis taksonomi.
Analisis data dimulai dengan membuat transkrip hasil wawancara, dilanjutkan dengan
membuat koding untuk memetakan fokus dan sub fokus strategi dan implementasi
disiplin positif di sekolah. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dan dilakukan
intepretasi data. Wawancara dilakukan melalui grup terfokus (FGD) yang menghadirkan
7 sekolah, 4 pengawas, 7 kepala sekolah dan 14 Guru KP. Kode hasil wawancara terdiri
dari 4 karakter dengan keterangan, kode untuk hasil wawancara menggunakan Kode W,
kode S1 sampai dengan kode S7 menunjukkan hasil wawancara dari sekolah ke-1 hingga
sekolah ke 7 sedangkan kode A merupakan kode baris hasil wawancara.
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Gambar 1. Tahapan analisis data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Sekolah Penggerak (PSP) merupakan sebuah program yang diikuti oleh
sekolah-sekolah yang telah melalui sejumlah proses hingga ditetapkan sebagai sekolah
penggerak. Sejak diluncurkan tahun 2021, hingga tahun 2024 terdapat 14.219 Sekolah
Penggerak yang tersebar di 34 provinsi dan 509 kabupaten/ kota di Indonesia. Jumlah
Sekolah Penggerak jenjang PAUD tercatat sebanyak 3641 sekolah [13]. Sekolah-sekolah
penggerak akan mendapatkan pendampingan implementasi kurikulum merdeka oleh
fasilitator yang ditunjuk untuk sekolah tersebut selama tiga tahun. Peluncuran
kurikulum membutuhkan waktu setidaknya 2 hingga 3 tahun sebelum guru menjadi ahli
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di tingkat kelas [14]. Sekolah Penggerak memiliki keistimewaan mendapatkan
pendampingan secara langsung terkait implementasi Kurikulum Merdeka.
Pendampingan substantif dilakukan melalui kegiatan lokakarya yang terjadwal.
Lokakarya subtantif Sekolah Penggerak diikuti oleh Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah
dan guru yang ditunjuk sebagai perwakilah sekolah atau yang disebut dengan Guru
Komute Pembelajaran (Guru KP).

Disiplin positif merupakan salah satu intervensi pembelajaran dengan paradigma
baru dalam implementasi Kurikulum Merdeka [13]. Sekolah penggerak sebagai piloting
implementasi kurikulum merdeka diberikan pemahaman konseptual disiplin positif,
bagaimana praktik baik dalam Kurikulum Merdeka di sekolah hingga rencana tindak
lanjut implementasinya di sekolah.

Pemahaman Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah dan Guru mengenai Disiplin
Positif Kurikulum Merdeka. Sebagian besar sekolah menyatakan bahwa masing-masing
gurunya sudah memahami tentang disiplin positif (WS2A1, WS3A3, WS5A3) meskipun
tidak dijelaskan secara rinci sejauh mana pemahaman yang dikuasai. Hal ini terjadi
karena KS/ Guru KP telah melakukan diseminasi lokakarya pendampingan PSP di
lingkup sekolah. Guru lain juga berkesempatan belajar secara mandiri melalui Portal
PMM. Meskipun demikian, terdapat sekolah yang menyatakan bahwa belum semua guru
memahami tentang disiplin positif ( WS4A8, WS7A4). “Belum semua guru memahami
tentang disiplin positif, baru komite PSP, GP dan wali kelas” (WS1A4).

Salah satu faktornya karena hanya guru KP saja yang mengikuti kegiatan
lokakarya namun belum dideseminasikan ke seluruh warga sekolah atau guru tidak
melakukan pembelajaran mandiri terkait disiplin positif. Budaya belajar secara mandiri
harus selalu ada dalam diri seorang guru karena berkontribusi penting dalam
mendokumentasikan pengalaman dan wawasan yang berasal dari perubahan
pendidikan [15]. Meskipun demikian, sudah disediakan modul dan video konseptual
yang jelas dan terstruktur oleh pemerintah terkait disiplin positif disertai dengan
praktik yang dapat diadopsi oleh sekolah. Semua guru juga dapat belajar secara mendiri
melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) maupun sumber belajar lainnya.

Dukungan Terciptanya Lingkungan Sekolah berbasis Disiplin Positif. Penerapan
disiplin positif di lingkungan sekolah diawali dengan menciptakan lingkungan sekolah
yang nyaman dan aman bagi seluruh warga sekolah. Selain sekolah menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman, juga lingkungan yang membuat anak bebas
berekspresi (WS1A1l). Pengawas sekolah memiliki peran dalam mendukung/
memotivasi terciptanya lingkungan sekolah yang berbasis disiplin positif seperti
melakukan pembinaan kepada warga sekolah (WS1A1, WS7A2), melakukan
perencanaan, monitoring (WS7A1) dan evaluasi di kelas/ sekolah (WS1A2, WS4A1,
WS5A1) dan ikut memberikan contoh (WS1A3). Pengawas sekolah juga memberikan
apresiasi kepada lembaga yang telah menerapkan disiplin positif (WS7A3). Sekolah
membuat program-program kegiatan (WS3A1) untuk mendukung lingkungan yang
aman dan nyaman, meskipun tidak disampaikan secara spesifik program apa yang
dilakukan. Selain itu sekolah juga memberikan motivasi kepada warga sekolah.
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“Memberikan motivasi kepada warga sekolah untuk selalu bekerja sama dan
berkolaborasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program sekolah” (WS4A1)

Tidak hanya diterapkan kepada siswa, disiplin positif juga diterapkan kepada
guru. Kepala sekolah selaku pimpinan sekolah melakukan konfirmasi apabila ada guru
yang melakukan pelanggaran disiplin. Kepala sekolah menggali informasi mendalam
terkait masalah yang terjadi (WS3A5), menanyakan alasannya, dan mencarikan solusi
bersama (WS2A3). “Ya, saya akan menyakan alasanya hingga pelanggaran tersebut
terjadi. Menjadi pendengar yang baik sangatlah susah, untuk itu ada kalanya saya sebagi
kepala harus mendengarkan penyebab utama terjadinya pelanggaran. Mencari solusi
bersama dan memeberi Note meminimalkan terjadinya pelanggaran muncul kembali”
(WS1A7)

Penyikapan sekolah juga beragam terkait apabila ada guru yang melakukan
pelanggaran atau kesalahan yang menyebabkan kerugian finansila sekolah. Sebagian
besar menyatakan akan mencari tahu alasan penyebabnya. Terdapat sekolah yang
menyatakan akan menerima ganti rugi jika guru mampu menggantinya, namun apabila
guru tidak mampu mengganti maka akan dicari solusi bersama (WS1A3). Sekolah tidak
menerima ganti rugi berupa penambahan jam Kkerja guru. Tidak hanya mengganti
kerusakan, guru diharapkan memiliki perubahan sikap (WS4A12) dan sekolah
memastikan tidak ada faktor kesengajaan (WS7A6). Guru yang melakukan kesalahan
harus mampu menghargai konsekuensi yang ditawarkan (WS3A4). Sekolah membuat
langkah-langkah praktis agar sekolahnya mampu menerapkan disiplin positif. Diawali
dengan melakukan penyamaan presepsi terkait pentingnya disiplin positif bersama
semua warga sekolah (WS1A8, WS7A10). Bersama-sama membuat SOP (WS5A6) dan
mengintegrasikannya dengan kurikulum sehingga dapat diterapkan sebagai pembiasaan
dalam pembelajaran harian peserta didik (WS2A6).

Salah satu unsur dalam penanaman disiplin positif adalah keyakinan kelas yang
dibuat berdasarkan kesepakatan semua peserta didik di kelas. Sehingga guru juga
belajar bersama untuk membuat keyakinan kelas, membuatnya dengan peserta didik di
kelasnya serta menerapkannya di kelas (WS1A10-12). Sehingga guru diarahkan untuk
mampu mengenal karakteristik pesera didik yang ada dikelas (WS1A9) terlebih dahulu.
Dalam lingkup sekolah, guru juga membuat keyakinan dan kesepakatan sekolah
(WS5A6, WS7A12) untuk dipatuhi bersama. Kepala sekolah maupun guru juga berperan
memberikan teladan kepada sejawat guru, selalu mengingatkan tentang peraturan
sekolah dan saling bekerjasama dengan peserta didik (WS3A4-6, WS4A15, WS7A11).
Kisah inspiratif menjadi alternatif untuk mendukung penerapan disiplin positif
(WS4A14)

Sebagai sebuah program, keberhasilan disiplin positif beserta lingkungan
pendukungnya memerlukan indikator agar dapat diukur tingkat keberhasilannya. Oleh
sebab itu sekolah juga melakukan evaluasi program (WS1A16, WS7A13). Sekolah
menyadari dalam setiap program yang dijalankan di sekolah termasuk disiplin positif ini
perlu dukungan dari wali murid dan masyarakat (WS2A16) tempat peserta didik
meluangkan lebih banyak waktunya dibanding di sekolah.
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Nilai-nilai Karakter pada Disiplin Positif dan Strategi Penerapannya di
Lingkungan Sekolah : Pertama, Nilai-nilai Karakter dalam Disiplin Positif. Nilai-nilai/
pilar karakter sangat beragam. Para pakar yang berkontribusi tentang pemahaman nilai
karakter seperti Maxwell, Wayn, Kamisa, Gulo, Sumarno Darsono, Ryan & Bohlin [16]
serta Lickona [17] dsb, memiliki definisi serta kategorisasi nilai karakter yang beragam.
Kemendikbud tahun 2010 menyebutkan bahwa terdapat 18 karakter yang harus
dimiliki oleh peserta didik yaitu karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab [18]. Berdasarkan hasil wawancara, para
responden menyatakan ada nilai-nilai karakter yang muncul atau dapat terstimulasi
dengan penerapan disiplin positif pada peserta didik di sekolah. Menurut para
responden, peserta didik menunjukkan sikap kemandirian (WS1A22, WS2A11, WS5A13,
WS7A22) , kerjasama (WS2A12), tanggung jawab (WS1A23, WS4A29) dan
menunjukkan karakter religius (WS1A24, WS5A20, WS7A23). Guru juga melihat
munculnya rasa peduli (WS3A18, WS6A22), rasa hormat (WS3A19), gotong royong
(WS4A24), keberanian (WS6A23) dan toleransi (WS4A20) dari peserta didik.

Strategi yang dipilih oleh sekolah maupun dilakukan oleh guru beragam

“”

disesuaikan dengan karakteristik nilai karakter itu sendiri. “... melakukan semua
kegiatan pembelajaran dan lifeskill secara mandiri dan tuntas, misalnya ganti baju,
makan toilet training dIl.” (WS1A25-26). Peserta didik diminta untuk melakukan
kegiatan di sekolah secara mandiri dan tuntas terutama untuk aktifitas lifeskill seperti
mengganti baju, makan, toilet training, merawat peralatan pribadi, merapikan mainan,
melepas dan memakai sepatu, juga menyelesaikan tugas kelas sendiri untuk
menumbuhkan sikap mandiri. Sikap mandiri juga diafirmasikan oleh guru melalui lagu-
lagu. Kegiatan seperti bermain dan bernyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan
dan disukai oleh anak usia dini [19].

Sekolah menerapkan kurikulum adab untuk menanamkan nilai karakter religius,
yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlag mulia misalnya melalui
pembiasaan ajaran agama sejak dini. Membiasakan senyum, salam, sapa, sopan santun.
Pembiasaan doa sehari-hari dan menghafal kitab suci, menjalankan kewajiban ibadah,
menolong, menghormati dan menyayangi teman, guru dan sesama makhluk hidup. “...
kurikulum adab-adab Islami. Misalnya adab berbicara dengan orang tua, adab masuk
ruangan, adab makan dan minum, adab di kamar mandi, dI.” (WS1A30-31)

Peserta didik diminta untuk bertanggung jawab atas barang pribadinya. Peserta
didik harus mau bertanggung jawab untuk segala tindakan yang dilakukan. Sikap
tanggung jawab diajarkan oleh guru melalui pembiasaan-pembiasaan seperti
membuang sampah, membereskan alat belajar atau bermain, merawat barang milik
pribadi, dan menyelesaikan tugas mandiri dengan tuntas. Guru menghargai kejujuran
peserta didik untuk menumbuhkan rasa tanggungjawab. Untuk memunculkan sikap
peduli pada peserta didik, yang dilakukan oleh guru adalah dengan memberikan contoh,
sedangkan untuk menumbuhkan rasa hormat (WS4A19), guru menerapkan pembiasaan
pada peserta didik (WS4A20). Peserta didik diberi contoh bagaimana berbagi di
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lingkungan sekitar yang membutuhkan dan peduli lingkungan sekolah atau kelas
dengan menjaganya.

Peserta didik menunjukkan kerjasama melalui kegiatan bermain di sekolah,
misalnya membuat masjid secara berkelompok menggunakan balok (WS2A14). Guru
merancang pembelajaran yang mampu menstimulasi sikap gotong royong.
Membiasakan peserta didik untuk membersihkan sekolah, kelas dan proyek yang selesai
dilakukan. Hasil temuan diatas nunjukkan dukungan bahwa kedisiplinan yang
diterapkan secara konsisten dapat mendukung perkembangan karakter siswa secara
keseluruhan [4] dan berpengaruh besar pada pembentukan nilai-nilai karakter positif
[20].

Kedua, Penyusunan Keyakinan Kelas. Keyakinan kelas merupakan sebuah
disiplin positif yang dibuat atas dasar kesepakatan bersama antar peserta didik. Hal ini
dilakukan agar mampu menciptakan kelas yang nyaman dan aman agar peserta didik
mampu menyalurkan bakat dan minatnya (WS2A10).

“Datang tepat waktu

Senyum, salam, sopan, santun

Menjaga kebersihan kelas

Saling menghormati

Peduli

Tertib” (WS5A7-12).

Guru membuat kesepakatan kelas bersama peserta didik sebelum pembelajaran
dimulai. Diawali dengan membantu peserta didik untuk mengeksplorasi ide dari mereka
agar mencapai kondisi kelas yang diinginkan. Guru kemudian membantu peserta didik
menarik kesimpulan (WS2A7-9). Melibatkan peserta didik dalam pembuatan aturan
kelas secara kooperatif dapat meningkatkan kedisiplinan mereka [21] sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif [22]. Kesepakatan kelas juga memberikan
pengaruh baik terhadap peningkatan kedisiplinan belajar siswa [23]. Meskipun
demikian, kesepakatan sekolah juga bisa direalisasikan diwaktu awal semester atau awal
tahun ajaran baru.

KESIMPULAN

Disiplin merupakan sebuah sikap pembiasaan yang ditujukan kepada seluruh
warga sekolah, khususnya peserta didik. Penelitian ini menyajikan best practice dan
strategi penerapan Disiplin Positif di Sekolah Penggerak yang belum diterapkan di
sekolah-sekolah yang belum mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Disiplin positif
merupakan salah satu intervesi dalam implementasi kurikulum merdeka. Pengawas,
kepala sekolah dan Guru KP sebagai perwakilan dari sekolah mendapatkan penguatan
konseptual melalui kegiatan lokakarya Sekolah Penggerak. Selanjutnya mereka bertugas
melakukan diseminasi ke sekolah masing-masing maupun diluar sekolah. Guru di
sekolah ada yang sudah memahami dan ada yang belum memahami konsep dari disiplin
positif. Sejumlah langkah dilakukan oleh sekolah dalam implementasi disiplin positif
seperti menciptakan lingkungan yang mendukung, penyamaan presepsi kepada seluruh
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warga sekolah dan menyusun langkah-langkah praktis untuk mewujudkan disiplin
positif. Peserta didik dibimbing guru untuk membuat kesepakatan kelas secara bersama-
sama. Disiplin positif mampu menumbuhkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Guru
menerapkan berbagai strategi agar mampu menginternalisasi nilai karakter melalui
disiplin positif baik melalui contoh teladan, melalui afirmasi lagu kesukaan anak,
pembiasaan di sekolah maupun saat pembelajaran di kelas. Penelitian ini memiliki
keterbatasan waktu dalam pengumpulan data, sehingga berakibat peneliti tidak dapat
melakukan observasi langsung terkait implementasi disiplin positif di kelas dan strategi
implementasi yang dilakukan oleh guru.
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